
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Persoalan perubahan iklim dan dampaknya dirasakan semakin meningkat 

seiring dengan konsentrasi emisi gas rumah kaca di atmosfer yang terus 

meningkat. Berdasarkan hal tersebut, Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) Bumi di 

Rio de Janeiro, Brazil tahun 1992, menghasilkan Konvensi Kerangka Kerja 

Perserikatan Bangsa-Bangsa tentang Perubahan Iklim (United Nations 

Framework  Convention on Climate Change, UNFCCC). Konvensi perubahan 

iklim bertujuan untuk menstabilisasi konsentrasi gas-gas rumah kaca di atmosfer 

pada tingkat yang tidak membahayakan sistem iklim.
1
 

Perubahan iklim yang diakui secara resmi di tingkat internasional disusun 

oleh Intergovermental Panel on Climate Change (IPCC). IPCC menyusun 

Laporan Kajian (Assessment Reports) yang  komprehensif setiap lima tahun 

tentang dasar ilmiah, teknis dan aspek sosial-ekonomi, penyebabnya, potensi 

dampak dan strategi menghadapi perubahan iklim.
2
 Dampak  iklim akan 

meningkat sejalan dengan berlanjutnya peristiwa perubahan iklim. Laporan IPCC 

menyatakan bahwa emisi gas rumah kaca sebagian besar dipicu oleh peningkatan 

kesejahteraan global. Suhu  rata-rata akan meningkat sebesar 3 -5 °C pada akhir 

abad ini dibandingkan dengan pada era pra-industri.
3
 Untuk itu, dunia 
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internasional berkomitmen untuk mengurangi dan membatasi kenaikan suhu 

global sampai 2°C atau  bahkan di bawah itu. Emisi gas global kumulatif perlu 

dibatasi sampai 1.000 miliar ton karbon sejak periode praindustri. 

Paris Agreement merupakan perjanjian internasional tentang perubahan 

iklim yang bertujuan untuk menahan kenaikan suhu rata-rata global. Kesepakatan 

iklim bertujuan untuk menjaga kenaikan suhu global dibawah 2°C menjadi 1,5°C. 

Selain   itu,  Persetujuan   Paris   atas Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan 

Bangsa-Bangsa mengenai Perubahan Iklim yang selanjutnya disebut Persetujuan 

Paris diarahkan untuk meningkatkan kemampuan adaptasi terhadap dampak 

negatif perubahan iklim, menuju ketahanan iklim dan pembangunan rendah emisi, 

tanpa mengancam produksi pangan, dan  menyiapkan skema pendanaan untuk 

menuju pembangunan rendah emisi dan berketahanan iklim.
4
 Para peserta 

Konvensi Kerangka Kerja PBB tentang Perubahan Iklim (UNFCCC) merancang 

Perjanjian Paris dalam COP21  pada 30 November - 12 Desember 2015. Sebagai 

salah satu hasil paling penting dari kemajuan multilateral internasional, 

Kesepakatan Paris menunjukkan kesediaan negara-negara anggota untuk bekerja 

sama dan jelas mengisyaratkan perlunya transformasi rendah karbon dari 

masyarakat internasional. Kerjasama global pada respon terhadap perubahan iklim 

dengan demikian memasuki era. Didorong oleh dukungan politik yang kuat, 

Perjanjian Paris mulai berlaku dalam waktu satu tahun pada bulan November, 

2016 

Paris Agreement   harapan baru setelah kegagalan Protokol Kyoto sebagai 

suatu prosedur penyelesaian permasalahan perubahan iklim. Penilaian tersebut 

terjadi karena tanggapan positif negaranegara maju terhadap Paris Agreement. 
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Negara-negara maju memiliki pandangan yang sama terhadap permasalahan 

perubahan iklim. Untuk pertama kalinya Persetujuan Paris dinilai telah mampu 

membawa semua negara masuk dalam tujuan bersama dalam upaya 

penanggulangan masalah perubahan iklim. Paris Agreement disebutkan akan 

memberi dukungan untuk negara-negara berkembang dan menetapkan tujuan 

global untuk secara signifikan memperkuat adaptasi perubahan iklim melalui 

dukungan dan kerjasama internasional. Upaya yang sudah dari negara-negara 

berkembang tersebut untuk melakukan pembangunan bersih yang lebih tahan 

terhadap dampak perubahan iklim akan didukung oleh pendanaan dari negara-

negara maju dan sumbangan pendanaan sukarela dari negara-negara lain. 

Penarikan AS dari Perjanjian Paris kemungkinan akan mengagetkan tata kelola 

internasional dan sistem kerja sama untuk perubahan iklim. 
5
  Pengembangan 

jangka panjang dan umum menunjukkan bahwa pembangunan hijau, rendah 

karbon, dan berkelanjutan terus meningkat pada tingkat global. Namun, penarikan 

AS dari Perjanjian Paris dapat dilihat sebagai fluktuasi dalam tren naik konstan 

ini. 

Paris Agreement yang disepakati pada COP 21 di Paris yang lalu, telah 

memasuki masa penandatanganan bagi seluruh pihak yang tergabung dalam 

UNFCCC. Masa penandatangan ini adalah satu tahun, terhitung dari tanggal 22 

April 2016. Pada 22 April 2016 yang lalu, terdapat 175 negara yang 

menandatangani Paris Agreement, dimana 15 negara bukan hanya 

menandatangani, tapi juga meratifikasinya. Jadi 15 negara tersebut, total nilai 
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emisi adalah 0.03%, jumlah yang sedikit jika dibandingkan dengan Amerika 

Serikat.
6
 

Mantan Presiden AS Barack Obama menandatangani kesepakatan paris  

mewakili AS pada September 2016, dan anggota G7 mengharapkan AS untuk 

terus melanjutkan komitmen mereka, salah satunya karena  Amerika Serikat (AS) 

yang merupakan negara penghasil emisi terbesar kedua (17.9%) di dunia setelah 

Cina (20%).
7
  Namun setelah Trump terpilih sebagai presiden AS. 

8
  di bawah 

implementasi penuh dari National Determined Contribution, kenaikan suhu global 

hanya akan berkurang sebesar 0,2 ° C.
9
 Dan Trump mengklaim bahwa negara-

negara berkembang yang besar, seperti China dan India, membuat perjanjian yang 

tidak adil terhadap AS. Para pengamat memperkitakan mundurnya Amerika 

Serikat akan membuat semakin sulit bagi dunia untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan oleh kesepakatan Paris. Amerika Serikat menyumbang sekitar 17,9% 

emisi karbon global namun juga merupakan sumber keuangan dan teknologi yang 

penting bagi negara-negara berkembang dalam upaya mengatasi peningkatan 

temperatur.
10
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Penarikan AS dari Perjanjian Paris menimbulkan respons yang luar biasa 

baik di dalam maupun di luar negeri. Mantan Presiden AS Obama menunjukkan 

bahwa keputusan Trump telah membuat AS bergabung dengan kelompok kecil 

negara-negara yang telah menolak masa depan. Di AS, puluhan negara bergabung 

dengan Aliansi Iklim Amerika yang baru didirikan.
11

 Di luar AS, Sekretaris 

Jenderal Perserikatan Bangsa-Bangsa dan beberapa organisasi internasional 

menunjukkan kekecewaan besar dalam penarikan AS dari Perjanjian Paris. 

Sementara itu, para presiden dan kepala pejabat pemerintah China, Jerman, 

Prancis, dan Italia mengklaim bahwa mereka akan terus memenuhi kewajiban 

mereka dalam pelaksanaan Perjanjian Paris.
12

 Menurut Pasal 28 Perjanjian Paris, 

para pihak tidak dapat mengajukan permohonan penarikan untuk tiga tahun 

pertama. Dan, satu tahun lagi diperlukan untuk penarikan yang sebenarnya setelah 

PBB secara resmi menerima permohonan penarikan. Oleh karena itu, Trump 

hanya dapat memulai proses penarikan pada bulan November 2019, dan penarikan 

akan dicapai tidak lebih awal dari akhir periode pertama administrasi Trump. Oleh 

karena itu, Trump memiliki dasar yang cukup untuk renegosiasi dan untuk 

fleksibilitas untuk masa jabatan berikutnya.
13

 

I.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah  mengapa Amerika memutuskan mundur dari Paris Agreement 2017 ?  

1.3 Tujuan Penelitian 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui mengapa Amerika mundur 

dari Paris Agreement. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah: 

1. Secara pribadi adalah untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaikan 

studi S1 Ilmu Hubungan Internasional Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Pembangunan Nasional  “Veteran” Jawa Timur. 

2. Bagi studi Ilmu Hubungan Internasional adalah untuk mengetahui tentang 

dampak dari mundurnya AS dari Paris Agreement. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

1.5.1 Peringkat Analisis 

 peringkat analisis adalah salah satu instrumen penunjang bagi penganalisa 

untuk meneliti suatu fenomena dalam penelitian ilmiah. Peringkat analisis bersifat 

opsional akan tetapi jika pembahasannya dalam ranah hubungan internasional 

maka peringkat analisis cenderung disarankan untuk digunakan.  Peringkat 

analisis merupakan alat untuk menyusun fenomena-fenomena yang terdapat 

dalam dunia politik secara sistematis, sehingga suatu kebijakan dapat dianalisis. 

Karenanya, meskipun peringkat analisis bukanlah hal yang wajib, peringkat 

analisis justru dapat menjadi sebuah kebutuhan bagi para analis untuk membantu 

memecahkan masalah dalam kompleksitas perpolitikan dunia. Ketika peneliti 

menggunakan perangkat analisis, maka terdapat dua hal yang menjadi fokus 

peneliti tersebut, yaitu unit analisis dan unit eksplanasi.
14

 Unit analisis adalah 
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variabel dependen atau perilaku yang hendak dideskripsikan serta dianalisis.
15

 

Sedangkan unit eksplanasi adalah variabel independen atau sesuatu yang 

dampaknya terhadap unit analisa hendak diamati.
16

  

 Menurut Laura Neack, terdapat enam peringkat analisis yang digunakan 

dalam studi kebijakan luar negeri, yaitu individu, kelompok, national self-image 

and culture, opini publik, politik domestik, dan sistem internasional. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan peringkat analisis politik domestik. Laura 

Neack menjelaskan bahwa asumsi dasar level analisis ini dapat diamati dari 

perilaku aktor yang terlibat dimana terdapat pemimpin yang memiliki 

kecenderungan untuk menguasai kekuasaan politik dan memperoleh koalisi partai. 

Hal ini juga dapat dipahami sebagai bentuk pertahanan status quo yang dimiliki 

oleh aktor domestik melalui power yang ia punya agar dapat tetap bertahan dalam 

posisinya. Asumsi selanjutnya mengatakan bahwa level analisis politik domestik 

melihat pengaruh kebijakan luar negeri yang tercermin di dalam faktor internal 

dimana institusi termasuk di dalamnya.
17

 

1.5.2 Landasan Teori 

1.5.2.1 Foreign Policy Decision Making (FPDM) 

Kebijakan luar negeri merupakan strategi atau rencana tindakan yang 

dibuat oleh para pembuat keputusan negara dalam menghadapi negara lain atau 

unit politik internasional lainnya, dan dikendalikan untuk mencapai tujuan 

nasional spesifik yang dituangkan dalam terminologi kepentingan 
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nasional.
18 

 Dalam bukunya Alex Mintz dan Karl DeRouen menyebutkan bahwa 

FPDM akan mengacu kepada pilihan individu, grup dan koalisi yang memiliki 

peran aktif dalam mengambil aksi di kanca Internasional. Hal tersebut dilihat 

sebagai level analisis dalam menilai bagaimana sebuah kebijakan tersebut di 

keluarkan oleh negara. Dalam bukunya Karen Mintz yang berjudul Essential Of 

International Relation menyebutkan jikalau level analisis tersebut terlihat dari 

sektor individu, negara dan sistem internasional.  

Jika digambarkan akan membentuk sebuah lingkaran dengan tingkatan 

analisis sebagai kunci dari proses pembuatan kebijakan luar negeri. Sehingga jika 

didefinisikan, FPDM adalah sebuah kebijakan yang dikeluarkan negara dengan 

melibatkan negara sebagai aktor utama dan faktor-faktor yang mempengaruhi 

selama proses FPDM tersebut.  Menurut Robinson dan Snyder, banyak keputusan 

terkait kebijakan luar negeri diambil di bawah tekanan waktu dan situasi. Lebih 

dari itu, FPDM terdiri dari empat komponen, yaitu mengidentifikasi masalah, 

mencari alternatif, memilih alternatif, dan menjalankan alternatif.
19 

FPDM adalah 

sebuah kebijakan yang dikeluarkan negara dengan melibatkan negara sebagai 

aktor utama dan faktor-faktor yang mempengaruhi selama proses FPDM tersebut. 

Melalui FPDM,  negara tersebut memposisikan diri dalam memandang sistem 

internasional sebagai arena untuk memperkuat atau mempengaruhi negara lain. 

Karena negara sebagai aktor utama, akan melahirkan pula perbedaan outcomes 

tergantung kepada proses dari pembuatan keputusan tersebut.  

1.5.3.4 Domestic Politic 
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 Politik domestik merupakan salah satu dari variabel domestik yang 

penting di dalam melakukan analisis kebijakan luar negeri karena politik domestik 

itu sendiri pada kenyataannya dapat mempengaruhi proses pengambilan 

keputusan yang dilakukan oleh seorang aktor. Didalam aspek politik domestik, 

aktor tentu saja memiliki pengaruh untuk dapat mempengaruhi proses analisis 

kebijakan luar negeri suatu negara. Elemen-elemen struktural yang ada didalam 

birokrasi pemerintahan dan unsur-unsur pemerintahan juga membawa 

pengaruh  bagi penyaluran ide-ide politik serta mempengaruhi implementasi 

kebijakan. Birokrasi kebijakan luar negeri suatu pemerintahan terdiri atas banyak 

organisasi dan juga agensi. Tekanan-tekanan domestik ini biasanya datang dari 

dan digunakan oleh kelompok-kelompok kepentingan, media dan juga opini 

publik. 

Menurut James Fearon Politik Domestik merupakan salah satu dari 

variabel domestik yang penting didalam  melakukan analisis kebijakan luar negeri 

karena politik domestik itu sendiri pada kenyataannya dapat mempengaruhi proses 

pengambilan keputusan yang dilakukan oleh seorang aktor.
20

 Teori politik 

domestik tidak memandang negara sebagai suatu aktor tunggal. Teori ini 

menjelaskan bahwa negara merupakan aktor non-uniter dan menambahkan 

kondisi di mana variabel-variabel penjelas dapat beroperasi atau bagaimana 

variabel-variabel tersebut beroperasi dalam teori. Suatu  negara dijelaskan 

memilih kebijakan luar negeri yang suboptimal karena dihasilkan dari interaksi 

aktor-aktor domestik. Teori politik domestik berargumen mengenai karakter-

karakter tertentu negara yang relevan untuk menjelaskan berbagai pilihan 
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kebijakan atau interaksi-interaksi politik tertentu yang membawa keberagaman 

implementasi kebijakan .
21

  

Di dalam aspek politik domestik, aktor tentu saja memiliki pengaruh untuk 

dapat mempengaruhi proses analisis kebijakan luar negeri suatu negara.  Di 

Amerika politik domestik dipengaruh oleh beberapa kelompok kepentingan, 

dimana kelompok kepentingan tersebut berasal dari struktur organisasi maupun 

lainnya yang memiliki kepentingan yang sama. .Elemen-elemen struktural yang 

ada di dalam  birokrasi pemerintahan dan unsur-unsur pemerintahan juga 

membawa pengaruh  bagi penyaluran ide-ide politik serta mempengaruhi 

implementasi kebijakan. Birokrasi kebijakan luar negeri suatu pemerintahan 

terdiri atas banyak organisasi dan juga agensi. Tekanan-tekanan domestik ini 

biasanya datang dari dan digunakan oleh kelompok-kelompok kepentingan, media 

dan juga opini publik.  

1.5.2.3 Kelompok Kepentingan (Interest Group) 

Dalam sistem politik, tidak semua aspirasi yang muncul dapat disalurkan 

melalui kekuatan-kekuatan politik formal seperti partai politik yang memiliki 

fungsi resmi sebagai penyalur aspirasi, tetapi juga kekuatan lain yakni kelompok 

kepentingan (interest group). Dengan demikian, kelompok kepentingan 

merupakan salah satu kekuatan penting dalam konfigurasi politik yang dalam 

tahap tertentu dapat mendinamisasikan sistem politik, dalam bentuk lahirnya 

politik kelompok- kelompok yang menegaskan adanya pluralisme dan kompetisi 

dalam masyarakat. 
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Menurut Kay Lawson, kelompok kepentingan adalah sebuah organisasi 

yang memiliki tujuan untuk mempengaruhi kegiatan pemerintah. Tujuan ini 

didasari dengan keyakinan pada orang-orang yang punya posisi di dalam 

pemerintahan agar bisa bertindak sesuai dengan kepentingan kelompok kepenting 

tersebut. Dalam tahap tertentu, keterbatasan partai politik, baik karena 

sumberdaya material, sumberdaya manusia, orientasi ideologi, kultur, 

faksionalisme, kepentingan jangka pendek, minat terhadap isu, keterbatasan 

jaringan, masalah komunikasi, hubungan personil, dan lain-lain menyebabkan 

mereka terkadang tidak cukup dapat diharapkan untuk menyampaikan aspirasi 

dalam masyarakat secara efektif.  

Kelompok kepentingan lebih memfokuskan kegiatannya pada upaya-

upaya untuk mempengaruhi proses pembuatan kebijakan yang memiliki dampak 

langsung maupun tidak langsung terhadap kepentingan mereka. Kelompok 

kepentingan di Amerika sangatlah penting dalam mempengaruhi kebijakan publik. 

kelompok kepentingan di Amerika sangatlah unik dibandingkan dengan kelompok 

kepentingan di negara-negara lain dimana kelompok kepentingan di Amerika 

memiliki teknik yang sedikit berbeda untuk menyampaikan pengaruhnya. Teknik 

pertama yang dilakukan oleh kelompok kepentingan adalah lobbying dimana 

orang yang melakuan  lobbying disebut lobbysist. Orang yang melakukan lobi 

tersebut haruslah terdaftar secara resmi didalam kongres maupun negra-negara 

bagian, dan orang-orang yang terdaftar inilah yang bisa melakukan 

kegiatan lobbying.  

1.5.2.2 Partai Politik 

Partai Politik Menurut Sigmund Neumann menjelaskan dan menegaskan 

bahwa partai politik adalah organisasi yang artikulatif yang terdiri dari pelaku-



 

pelaku politik yang aktif dalam masyarakat  yaitu mereka yang memusatkan 

perhatiannya pada menguasai kekuasaan pemerintah dan yang bersaing untuk 

memperoleh dukungan rakyat dan beberapa kelompok lain yang mempunyai 

panadangan yang berbeda. dengan demikian parai politik merupakan perantara 

yang besar yang menghubungkan kekuatan-kekuatan dan ideologi sosial dengan 

lembaga-lembaga pemerintahan yang resmi dan yang mengaitkannya dengan aksi 

politik di dalam masyarakat politik yang lebih luas. 
22

 Sedangkan menurut Carl J. 

Friedrich partai politik merupakan sekelompok manusia yang terorganisir secara 

stabil dengan tujuan merebut atau mempertahankan penguasan terhadap 

pemerintahan bagi pemimpin partainya dan berdasarkan pengawasan ini 

memberikan kepada anggota partainya kemanfaatan  yang bersifat ideal maupun 

material.
23

    

Terkait mekanisme partai politik dalam mempengaruhi arah kebijakan 

politik luar negeri Amerika Serikat tersebut lebih didasarkan pada kepentingan 

politik partai. Sebagaimana diketahui bahwa partai pemenang dalam pemilu 

adalah partai penguasa dan sebagian besar kebijakan domestik dan luar negeri 

berada di bawah kekuasaan dan tanggung jawab mereka. Keberadaan oposisi, 

media massa dan kelompok penekan hanyalah sebagai alat kontrol terhadap 

kebijakan yang dijalankan oleh partai yang berkuasa. Kebijakan yang diambil 

merupakan rangkuman dari berbagai kepentingan yang ada. Artinya bahwa 

kebijakan tersebut paling tidak telah mencakup beberapa kepentingan politik yang 

hendak dicapai oleh Amerika Serikat dan juga aktor lainnya seperti kelompok 

kepentingan. 
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1.6 Sintesa Pemikiran  

Bagan 1.1 proses pengambil keputusan 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

 

 

Skema di atas menjelaskan secara singkat alur penelitian mulai dari 

landasan teori hingga kerangka pemikiran. Kebijakan Amerika terbentuk karena 

adanya  pengaruh kelompok kepentingan dan partai politik. Menurut Kay Lawson, 

kelompok kepentingan adalah sebuah organisasi yang memiliki tujuan untuk 
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mempengaruhi kegiatan pemerintah. Disini yang dimaksud oleh kelompok 

kepentingan AS yaitu para perusahaaan-perusahaan besar Amerika Serikat 

mempengaruhi partai politik Amerika dan melakukan lobbyist terhadap partai 

politik Amerika. Disini antara interest grup dan partai politik keduanya kemudian 

menurunkan ke domestic politic. Penggunaan politik domestik dalam penelitian 

ini memudahkan peneliti dalam memberikan gambaran atau penjelasan terkait 

masalah yang diteliti. Dapat dilihat bahwa politik domestik itu merupakan 

komposisi atau distribusi kekuatan politik di domestik yang kemudian turun ke 

president yang akhirnya menghasilkan sebuah kebijakan tentang paris agreement. 

1.7 Hipotesis 

 Dengan berdasarkan pada kerangka pemikiran, landasan teori, serta sintesa 

pemikiran, maka peneliti memberikan hipotesis sebagai berikut. Amerika 

memutuskan mundur dari kesepakatan iklim paris karena terdapat beberapa  

kelompok yang mempengaruhi kebijakan Amerika yaitu Partai Politik Amerika. 

Dimana partai tersebut mempunyai platform tidak percaya akan perubahan iklim. 

Pengaruh yang kuat juga oleh perusahaan  besar yang ada di Amerika untuk 

mempengaruhi partai Republik dan Donald Trump yang dikarenakan  perusahaan 

besar tersebut memiliki kepentingan bagi perusahaannya yang tidak sesuai dengan 

kepentingan publik. 

 

 

 

 



 

1.8 Metodologi Penelitian 

1.8.1 Definisi Konseptual dan Operasional 

1.8.1.1 Kelompok Kepentingan (Interest Group) 

Secara konseptual, menurut Gabriel Almond Dalam penjelasan yang telah 

diutarakan Gabriel Almond dalam bukunya, beliau berpendapat bahwa kelompok 

kepentingan adalah suatu organisasi yang bertujuan dan berusaha untuk 

mempengaruhi kebijakan pemerintah, tanpa menghendaki untuk duduk di jabatan 

publik. Kelompok kepentingan ini berbeda dengan partai politik, karena tujuan 

atau orientasi partai politik adalah menduduki jabatan publik seperti menjadi 

anggota dewan perwakilan rakyat, sedangkan kelompok kepentingan hanya 

bertujuan untuk memperjuangkan suatu kepentingan dan mempengaruhi lembaga-

lembaga negara agar mendapatkan keputusan yang menguntungkan masyarakat.
24

 

Secara operasional, Kelompok Kepentingan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kelompok kepentingan Amerika Serikat yang memiliki 

tujuan untuk kepentingan perusahaannya. 

1.8.1.2 Partai Politik  

Definisi konseptual partai politik Menurut Sigmund Neumann 

menjelaskan bahwa Partai Politik sebagai organisasi dari aktivis-aktivis public 

yang berusaha untuk menguasai kekuasaan pemerintahan serta merebut dukungan 

rakyat melalui persaingan dengan suatu golongan atau golongan yang lain yang 

mempunyai pandangan yang berbeda. Sedangkan menurut Carl J. Friedrich partai 

politik merupakan sekelompok manusia yang terorganisir secara stabil dengan 

tujuan merebut atau mempertahankan pengaasan terhadap pemerintahan bagi 
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pemimpin partainya dan berdasarkan pengawasan ini memberikan kepada anggota 

partainya kemanfaatan  yang bersifat ideal maupun material.
25

 

Definisi Operasional dari partai politik yaitu partai politik disini yang 

memiliki peran penting dalam penarikan diri Amerika Serikat dalam kesepakatan 

iklim paris. Administrasi Trump terkait erat dengan industri bahan bakar fosil, dan 

kelompok kepentingan merupakan ciri utama politik Amerika. Industri bahan 

bakar fosil memegang pengaruh politik yang kuat atas Administrasi Trump dan 

Partai Republik.  

1.8.2 Tipe Penelitian  

Eksplanatif adalah suatu jenis yaitu penelitian yang bertujuan menjelaskan 

variabe-varjabeI yang memiliki kecenderungan tertentu sebagai akibat adanya 

variabel bebas. Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe 

penelitian eksplanatif. Tipe ini memberikan gambaran, menyajikan fakta yang ada 

dan menjelaskan hubungan antara variabel-variabel melalui pengujian hipotesis. 

Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan mengapa Amerika 

Serikat memutuskan untuk keluar dari Paris Agreement 2016. Melalui tipe 

penelitian eksplanatif, peneliti berusaha menjelaskan hubungan antara kebijakan 

luar negeri Amerika Serikat pada era pemerintahan Donald Trump sebagai 

variabel dependen yang dipengaruhi oleh Politik Domestik sebagai variable 

independen. 

1.8.3  Jangkauan Penelitian 

 Pembahasan dalam penelitian ini akan dibatasi dengan menggunakan 

batasan tahun, dari tahun 2016 hingga 2018. Perjanjian Paris mulai berlaku dalam 
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waktu satu tahun pada tahun 2016, sedangkan Trump mengumumkan akan 

menarik diri pada taun 2017. 

1.8.4   Teknik Pengumpulan Data 

Proses pengumpulan data ditentukan oleh variabel-variabel yang ada 

dalam hipotesis. Pengumpulan data dilakukan terhadap sampel yang telah 

ditentukan sebelumnya. Data adalah sesuatu yang belum memiliki arti bagi 

penerimanya dan masih membutuhkan adanya suatu pengolahan. Data bisa 

memiliki berbagai wujud, mulai dari gambar, suara, huruf, angka, bahasa, simbol, 

bahkan keadaan. Semua hal tersebut dapat disebut sebagai data asalkan dapat kita 

gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian, ataupun suatu 

konsep. 

Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka menurut Nyoman Kutha 

Ratna adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui bahan-bahan 

bacaan yang secara khusus berkaitan dengan objek penelitian yang sedang dikaji 

oleh peneliti. Data dapat diperoleh dari buku-buku ilmiah, laporan penelitian, 

karangan-karangan ilmiah, tesis dan disertasi, peraturan-peraturan, ketetapan-

ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan sumber-sumber tertulis baik tercetak 

maupun elektronik lain.
26

 Teknik pengumpulan data dengan studi pustaka 

menurut Jonathan Sarwono adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-pendapat, serta pokok-pokok 

pemikiran, yang terdapat dalam media cetak, khususnya buku-buku yang 

menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.
27
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan studi 

pustaka, karena data-data yang diperoleh penulis berasal dari buku, jurnal ilmiah, 

artikel, publikasi pemerintah, dan referensi lainnya. 

1.8.5 Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti 

setelah data yang diperlukan terkumpul, dengan tujuan untuk memecahkan 

permasalahan yang ada.
28

 Dalam analisis data, terdapat beberapa proses yang 

harus dilalui, seperti proses pemilihan data, pembersihan data, dan transformasi 

data.
29

 Dalam sebuah penelitian, analisis data digunakan untuk dapat memperoleh 

kesimpulan.
30

 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif, karena 

data yang digunakan berupa kata-tata, bukan berupa angka-angka.
31

 Model 

analisis dalam penelitian kualitatif biasanya meliputi empat komponen yaitu 

pengumpulan data, reduksi data (reduction), sajian data (display), dan verifikasi 

data atau penarikan kesimpulan (conclusion drawing). Keterkaitan empat 

komponen tersebut ditunjukkan secara interaktif dalam proses pengumpulan data 

sehingga kegiatan dilakukan secara berkelanjutan. Reduksi data memiliki tiga 

tahap. Tahap pertama, berupa editing, pengelompokan, dan meringkas data. Tahap 

kedua, menyusun catatan-catatan yang berhubungan dengan data penelitian yang 

akan digunakan. Tahap ketiga, menyusun rancangan konsep dan penjelasan yang 
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berhubungan dengan data. Dalam penyajian data, melibatkan langkah-langkah 

mengorganisasikan data.
32

 

1.8.3 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini disusun dalam empat bab utama. 

Empat bab akan dipaparkan secara berurutan seperti sebagai berikut : 

BAB I merupakan metodologi penulisan penelitian yang terdiri dari latar 

belakang rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka 

pemikiran, hipotesis, metodologi penelitian yang terdiri dari definisi 

konseptualisasi dan operasionalisasi, tipe penelitian, jangkauan penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, serta sistematika penulisan. 

 BAB II merupakan kumpulan data pendukung penelitian dan penjelasan 

alur berpikir kerangka pemikiran dalam penelitian ini. Kumpulan data yang akan 

disajikan adalah data-data tentang kesepakatan  iklim paris, perubahan iklim, dan 

perjanjian paris. 

 BAB III merupakan analisis mengenai data-data pendukung yang telah 

dikumpulkan. Dalam bab ini akan menjelaskan tentang alasan Amerika menarik 

diri dari kesepakatan iklim paris. 

BAB IV adalah kesimpulan dari penelitian. Kesimpulan berisi hasil 

pemikiran dari BAB I hingga BAB III, mulai dari awal mula masalah 

terbentuk hingga pada analisis pembahasan yang didasarkan pada 

kerangka pemikiran yang ditentukan oleh peneliti. 
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